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1. 

KEMATIAN 

MENURUT 

AL QURAN & 

HADITS



• Memaksa ( 3: 154)

• Mengejar siapapun (62 : 8)

• Tidak dapat ditunda atau dipercepat (63:11)

• Tidak dapat dihindari (4:78)

• Datangnya tiba-tiba (31:34) 

• Anjuran Rasululloh

– “Perbanyaklah kalian dalam mengingat penghancur

segala kelezatan dunia, yaitu kematian,” (HR at-

Tirmidzi).

https://kumparan.com/topic/kematian


• مْ وَلِيبَْتلَِيَ تبَِ عَليَْهِمُ الْقتَلُْ إِلَى مَضَاجِعِهِ قلُْ لوَْ كُنْتمُْ فِي بيُوُتكُِمْ لبََرَزَ الَّذِينَ كُ 

صَ مَا فِي قلُوُبِ  ُ مَا فِي صُدوُرِكُمْ وَلِيمَُحِِّ دوُاللََّّ ُ عَلِيمٌ بِذاَتِ الصُّ رِ كُمْ وَاللََّّ

• Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-

orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu ke luar (juga) 

ke tempat mereka terbunuh". Dan Allah (berbuat demikian) untuk

menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa

yang ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati.

Memaksa ( 3: 154)

Mengejar siapapun (62 : 8)

ونَ مِنْهُ فَإنَِّهُ مُلاقيِ وَالشَّهَادةَِ كُمْ ثمَُّ ترَُدُّونَ إِلَى عَالِمِ الْغيَْبِ قلُْ إِنَّ الْمَوْتَ الَّذِي تفَِرُّ

فيَنُبَِِّئكُُمْ بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ 
Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, maka

sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan

dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang gaib dan yang 

nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan".



• ُ نَفْسًا إذِاَ جَاءَ أجََلهَُ  رَ اللََّّ ُ خَبِيرٌ بمَِا تعَْمَلوُنَ وَلَنْ يؤَُخِِّ ا وَاللََّّ
• Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) 

seseorang apabila datang waktu kematiannya. Dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Tidak dapat ditunda atau dipercepat

(63:11)

Tidak dapat dihindari (4:78)

• صِبْهُمْ تمُْ فِي برُُوجٍ مُشَيَّدةٍَ وَإِنْ تُ أيَْنمََا تكَُونوُا يدُْرِكُكُمُ الْمَوْتُ وَلَوْ كُنْ 
حَسَنَةٌ  ……

• Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendati
pun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, ….



• لُ  َ عِنْدهَُ عِلْمُ السَّاعَةِ وَينُزَِِّ  وَمَا الْغَيْثَ وَيعَْلَمُ مَا فِي الأرْحَامِ إِنَّ اللََّّ

ِِّ أرَْضٍ تمَُوتُ تدَْرِي نَفْسٌ مَاذاَ تكَْسِبُ غَداً وَمَا تدَْرِي إِنَّ نَفْسٌ بِأيَ

َ عَلِيمٌ خَبِيرٌ  اللََّّ
• Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan

tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan

mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang 

dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya

besok. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana

dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Mengenal.

Datangnya tiba-tiba (31:34)



• ئكَِ لَ م لِلمَوتِ ذِكْرًا وَ أحَْسَنهُُم لَهُ اسْتعِْداَداً أوُأفَْضَلُ المُؤْمِنيِنَ أحَْسَنهُُمْ خُلقُاً وَ أكَْيَسُهُمْ أكَْثرَُهُ 
الأكَْياَسُ 

• Artinya: “Orang mukmin yang paling utama adalah orang yang paling baik
akhlaknya. Orang mukmin yang paling cerdas adalah orang yang paling 
banyak mengingat kematian dan mempersiapkan untuk menghadapi
kematian. Mereka semua adalah orang yang cerdas.” [Hadits riwayat Imam 
At-Tirmidzi].

• ُ عَ  ِ صَلَّى اللََّّ لَّذَّاتِ ليَْهِ وَسَلَّمَ أكَْثِرُوا ذِكْرَ هَاذِمِ العَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللََّّ
يعَْنِي الْمَوْتَ 

• Artinya: “Perbanyaklah mengingat pemutus kenikmatan, yaitu mengingat
kematian”. [HR Tirmidzi, Nasai, Ahmad dan Ibnu Majah, No. 4.258 ].

•

Hadits



2. ALASAN 

DIRAHASIAKANNYA 

KEMATIAN



• Menjadikan manusia cerdas

“Yang paling banyak mengingat kematian dan yang 

paling baik dalam mempersiapkan diri untuk alam

berikutnya, itulah mereka yang paling cerdas.” (HR. 

Ibnu Majah no. 4259).

• Beramal dengan ikhlas

• Cegah perbuatan maksiat

• Agar manusia bekerja keras

• Datangnya tiba-tiba ((31:34) 



3. 

MEMPERSIAPKAN 

BEKAL SEBELUM 

KEMATIAN



1. كْرَامِّ وَيَبْقَى وَجْهُ رَب ِّكَ ذُ * كُلُّ مَنْ عَلَيْهَا فَانٍ  و الْجَلََلِّ وَالِّْْ
Semua yang ada di bumi itu akan binasa (26). Dan tetaplah kekal
Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan (27). (qs : 
55)

يَبْلوَُكُمْ أيَُّ  .2 ي خَلقََ الْمَوْتَ وَالْحَيَاةَ لِّ ُِ االَّذِّ ي ِِّ ُُوَ الََْ ََنُ عَمَلَا  وَ لْغَفوُرُ كُمْ أحَْ
Allah lah yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji
kamu, siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (qS 67 :2

3. رْجََوُنَ ر ِّ وَالْخَيْرِّ فِّْنَْةا  وَِِّلَيْنَا ُْ كُلُّ نَفْسٍ ذَائِّقَةُ الْمَوْتِّ وَنَبْلوُكُمْ بِّالشَّ 
Tiap-tiap yang bernyawa pasti akan merasakan mati. Dan Kami akan
menguji kamu dengan keburukan serta kebaikan sebagai cobaan. 
Dan hanya kepada Kamilah kamu akan dikembalikan. – (Q.S Al-
Anbiya: 35)

NASEHAT TENTANG KEMATIAN



ْاَبا ا مُ  .4 ِّ كِّ نْيَا نؤُْ وَمَا كَانَ لِّنفَْسٍ أنَْ ْمَُوتَ ِِّلََّّ بِّإِّذْنِّ اللََّّ دْ ثوََابَ الدُّ لَا  وَمَنْ يرُِّ نْهَا ؤَجَّ ِّْهِّ مِّ
ي الشَّ  ِِّ ََنَجْ نْهَا وَ رَةِّ نؤُِّْْهِّ مِّ دْ ثوََابَ الْْخِّ ينَ وَمَنْ يرُِّ رِّ اكِّ

• Setiap yang bernyawa tidak akan mati melainkan atas izin Allah, sebagai
ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barangsiapa menghendaki
pahala dunia, niscaya Kami berikan pahala dunia itu kepadanya, dan
barangsiapa menghendaki pahala akhirat, niscaya Kami berikan pula 
pahala akhirat itu kepadanya. Dan kami akan memberikan balasan kepada
orang-orang yang bersyukur. (3: 145)

ِّ أمَْوَاتٌ بَلْ  .5 ََبِّيلِّ اللََّّ نْ لََّ ْشََْرُُونَ وَلََّ ْقَوُلوُا لِّمَنْ يقُْْلَُ فِّي  ٌٌ وَلكَِّ  أحَْيَا
• Dan janganlah kamu mengatakan tentang orang-orang yang gugur di jalan

Allah, (bahwa mereka itu) mati. Bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, 
hanya saja kamu tidak menyadarinya. (2:154)

6.  ََ ُُمُ الْمَلََئِّكَةُ طَي ِّبِّينَ يقَوُلوُنَ  ينَ َْْوََفَّا َْمَلوُنَ لََمٌ عَليَْكُمُ ادْخُلوُا الْجَنَّةَ بِّمَا كُنُْْ الَّذِّ مْ َْ
• Yaitu orang-orang yang diwafatkan oleh para malaikat dalam keadaan

baik. Para malaikat itu berkata (kepada mereka): “Salaamun ‘alaikum, 
masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu
kerjakan”.



• Ka`b al Ahbar berpendapat : Sakaratul naut ibarat sebatang pohon

berduri yang dimasukkan ke dalam perut seseorang. Lalu seorang

lelaki menariknya dengan sekuat-kuatnya sehingga ranting itupun

membawa semua bagian tubuh yang menyangkut padanya dan

meninggalkan yang tersisa

• Imam Gozali berpendapat : Rasa sakit yan gdirasakan selama

sakaratul maut menghujam jiwa dan menyebar ke seluruh anggota

tubuh sehingga bagian orang yang sedang sekarat merasakan

dirinya di tarik-tarik dan dicrabut dari setiap urat nadi, saraf, 

persendian, dari setiap akar rambut dan kulit kepala hingga kaki

Pendapat Sahabat Rasul SAW dan

Ulama



4. Sakaratul

Maut



• Sakaratul maut adalah detik-detik kematian atau keadaan

dicabutnya nyawa seseorang oleh malaikat maut

• Saat paling menderita

• نْهُ َْ  ِّ ذَلِّكَ مَا كُنْتَ مِّ ََكْرَةُ الْمَوْتِّ بِّالْحَق  تْ  ٌَ يدُ وَجَا حِّ

Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah perkara

yang kamu selalu lari daripadanya. (50:19)

• ََّاقُ بِّال* هُ الْفِّرَاقُ وَظَنَّ أنََّ * وَقِّيلَ مَنْ رَاقٍ * كَلََّ ِِّذَا بَلغَتَِّ الَّْرَاقِّيَ  * ََّاقِّ وَالْْفََّتِّ ال

ََاقُ  ِِّلَى رَب ِّكَ يوَْمَئِّذٍ الْمَ

Sekali-kali tidak. Apabila nafas seseorang telah sampai ke kerongkongan

(26), dan dikatakan kepadanya: “Siapakah yang bisa menyembuhkan?” (27), 

dan orang yang tengah sekarat itu meyakini bahwa sesungguhnya itu adalah

waktu perpisahannya (dengan dunia) (28), dan bertautlah betis dengan betis

lainnya (saat ruh dicabut) (29), kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu akan

digiring (qs 75: 30).



• ِّي لَمْ ْمَُ  ينَ مَوِّْْهَا وَالَّْ ُ يَْوََفَّى الْْنَْفسَُ حِّ ِّي قَضَى عَ للََّّ كُ الَّْ َِّ هَا فيَمُْ ليَْهَا تْ فِّي مَنَامِّ

ى ِِّنَّ فِّي ذَ  ََمًّ لُ الْْخُْرَى ِِّلَى أجََلٍ مُ َِّ لِّكَ لَْيَاتٍ لِّقوَْمٍ يَْفَكََّرُونَ الْمَوْتَ وَيرُْ

Allah menggenggam jiwa seseorang ketika matinya dan menggenggam jiwa

seseorang yang belum mati di waktu tidurnya. Maka Dia menahan jiwa

seseorang yang ajal kematiannya telah tiba dan Dia melepaskan jiwa yang 

lain sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu

terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. (39 : 42)

ينَ كَفَرُوا الْمَلََئِّكَةُ يَ  ُُمْ وَذوُقوُا عَ وَلوَْ ْرََى ِِّذْ يَْوََفَّى الَّذِّ َُهُمْ وَأدَْبَارَ بوُنَ وُجُو ذَابَ ضْرِّ

يقِّ  الْحَرِّ

• Seandainya kamu melihat ketika para malaikat mencabut nyawa orang-

orang yang kafir, para malaikat memukuli mereka dari bagian depan dan

belakang seraya berkata: “Rasakanlah siksaan api neraka yang membakar”, 

(tentulah kamu akan merasa ngeri). (8:50)



• Ibnu Abi Ad-Dunya rahimahullah meriwayatkan dari Syaddad bin Aus 
Radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: “Kematian adalah kengerian yang paling 
dahsyat di dunia dan akhirat bagi orang yang beriman. Kematian lebih
menyakitkan dari goresan gergaji, sayatan gunting, panasnya air 
mendidih di bejana. Seandainya ada mayat yang dibangkitkan dan
menceritakan kepada penduduk dunia tentang sakitnya kematian, niscaya
penghuni dunia tidak akan nyaman dengan hidupnya dan tidak nyenyak
dalam tidurnya“.

• “Bahwa di hadapan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam ada satu
bejana kecil dari kulit yang berisi air. Beliau memasukkan tangan ke
dalamnya dan membasuh muka dengannya seraya berkata: “Laa Ilaaha
Illa Allah. Sesungguhnya kematian memiliki sakaratul maut”. Dan beliau
menegakkan tangannya dan berkata: “Menuju Rafiqil A’la”. Sampai
akhirnya nyawa beliau tercabut dan tangannya melemas (HR Bukhori)



• لُ عَليَْ  رُوا باِلْجَنَّةِ أبَْشِ هِمُ الْمَلائَِكَةُ ألَآتخََافوُا وَلاتَحَْزَنوُا وَ إِنَّ الَّذِينَ قاَلوُا رَبُّناَ اللهُ ثمَُّ اسْتقَاَمُوا تتَنََزَّ

كُمْ خِرَةِ وَلَكُمْ فيِهَا مَاتشَْتهَِي أنَفسُُ نَحْنُ أوَْلِياَؤُكُمْ فِي الْحَياَةِ الدُّنْياَ وَفِي الْأَ { 30}الَّتِي كُنتمُْ توُعَدوُنَ 

“وَلَكُمْ فيِهَا مَاتدََّعُونَ 

Sesungguhnya orang-orang yang berkata: “Rabb kami adalah Allah 

kemudian mereka beristiqomah, maka para malaikat turun kepada

mereka (sembari berkata):” Janganlah kamu bersedih dan

bergembiralah kamu dengan (memperoleh) syurga yang telah dijanjikan

Allah kepadamu. Kamilah pelindung-pelindungmu di dunia dan akhirat

di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan

memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai

hidangan (bagimu) dari Rabb Yang Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang“. [Fushshilat/41: 30]

KABAR GEMBIRA BAGI ORANG BERIMAN



• Ibnu Katsir mengatakan: “Sesungguhnya orang-orang yang ikhlas dalam

amalannya untuk Allah semata dan mengamalkan ketaatan-Nya berdasarkan

syariat Allah niscaya para malaikat akan menghampiri mereka tatkala kematian

menyongsong mereka dengan berkata “Janganlah kalian takut atas amalan yang 

kalian persembahkan untuk akhirat dan jangan bersedih atas perkara dunia

yang akan kalian tinggalkan, baik itu anak, istri, harta atau agama sebab kami

akan mewakili kalian dalam perkara itu. Mereka (para malaikat) memberi

kabar gembira berupa sirnanya kejelekan dan turunnya kebaikan“.

• Kemudian Ibnu Katsir menukil perkataan Zaid bin Aslam: “Kabar gembira

akan terjadi pada saat kematian, di alam kubur, dan pada hari Kebangkitan”. 

Dan mengomentarinya dengan: “Tafsiran ini menghimpun seluruh tafsiran, 

sebuah tafsiran yang bagus sekali dan memang demikian kenyataannya”.

KABAR GEMBIRA BAGI ORANG BERIMAN



• “Seorang hamba mukmin, jika telah berpisah dengan dunia, menyongsong
akhirat, maka malaikat akan mendatanginya dari langit, dengan wajah yang 
putih. Rona muka mereka layaknya sinar matahari. Mereka membawa kafan
dari syurga, serta hanuth (wewangian) dari syurga. Mereka duduk di
sampingnya sejauh mata memandang. Berikutnya, malaikat maut hadir dan
duduk di dekat kepalanya sembari berkata: “Wahai jiwa yang baik –dalam
riwayat- jiwa yang tenang keluarlah menuju ampunan Allah dan
keridhaannya”. Ruhnya keluar bagaikan aliran cucuran air dari mulut
kantong kulit. Setelah keluar ruhnya, maka setiap malaikat maut
mengambilnya. Jika telah diambil, para malaikat lainnya tidak
membiarkannya di tangannya (malaikat maut) sejenak saja, untuk mereka
ambil dan diletakkan di kafan dan hanuth tadi. Dari jenazah, semerbak
aroma misk terwangi yang ada di bumi..”

KABAR GEMBIRA BAGI ORANG 

BERIMAN



• مَا كُنتمُْ ونَ سَلامٌَ عَليَْكُمُ ادْخُلوُا الْجَنَّةَ بِ الَّذِينَ تتَوََفَّاهُمُ الْمَلائَِكَةُ طَيِّبِيِنَ يقَوُلُ 

“تعَْمَلوُنَ 

Yaitu orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para

malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): “Salamun ‘alaikum

(keselamatan sejahtera bagimu)”, masuklah ke dalam syurga itu

disebabkan apa yang telah kamu kerjakan“. [An-Nahl/16: 32] . 

Syaikh Asy Syinqithi mengatakan: “Dalam ayat ini, Allah menyebutkan

bahwa orang yang bertakwa, yang melaksanakan perintah Rabb mereka

dan menjauhi larangan-Nya akan diwafatkan para malaikat yaitu dengan

mencabut nyawa-nyawa mereka dalam keadaan thayyibin (baik), yakni

bersih dari syirik dan maksiat, (ini) menurut tafsiran yang paling shahih, 

(juga) memberi kabar gembira berupa syurga dan menyambangi mereka

mereka dengan salam…

KABAR GEMBIRA BAGI ORANG BERIMAN



• وَالْمَلَائكَِةُ بَاسِطُو أيَْدِيهِمْ وَلَوْ ترََىٰ إذِِ الظَّالِمُونَ فِي غَمَرَاتِ الْمَوْتِ 
ِ الْهُونِ بمَِا كُنْتمُْ تقَوُلوُنَ عَلَ أخَْرِجُوا أنَْفسَُكُمُ ۖ الْيَوْمَ تجُْزَوْنَ عَذاَبَ  ى اللََّّ

ِ وَكُنْتمُْ عَنْ آيَاتِهِ تسَْتكَْبِ  “رُونَ غَيْرَ الْحَقِّ
• Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-

orang yang zhalim (berada) dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, 
sedang para malaikat mumukul dengan tangannya, (Sambil
berkata): “Keluarkan nyawamu”. Di hari ini kamu dibalas dengan
siksaan yang sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan
terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu
selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayatnya“. [Al An’am/6: 
93]
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• وَالْمَلَائكَِةُ بَاسِطُو أيَْدِيهِمْ وَلَوْ ترََىٰ إذِِ الظَّالِمُونَ فِي غَمَرَاتِ الْمَوْتِ 
ِ الْهُونِ بمَِا كُنْتمُْ تقَوُلوُنَ عَلَ أخَْرِجُوا أنَْفسَُكُمُ ۖ الْيَوْمَ تجُْزَوْنَ عَذاَبَ  ى اللََّّ

ِ وَكُنْتمُْ عَنْ آيَاتِهِ تسَْتكَْبِ  “رُونَ غَيْرَ الْحَقِّ
• Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-

orang yang zhalim (berada) dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, 
sedang para malaikat mumukul dengan tangannya, (Sambil
berkata): “Keluarkan nyawamu”. Di hari ini kamu dibalas dengan
siksaan yang sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan
terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu
selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayatnya“. [Al An’am/6: 
93]

KABAR BURUK  BAGI ORANG KAFIR



• “Sesungguhnya hamba yang kafir -dalam riwayat lain- yang jahat jika

akan telah berpisah dengan dunia, menyongsong akhirat, maka

malaikat-malaikat yang kasar akan dari langit dengan wajah yang 

buruk dengan membawa dari neraka. Mereka duduk sepanjang mata

memandang. Kemudian malaikat maut hadir dan duduk di atas

kepalanya dan berkata: “Wahai jiwa yang keji keluarlah engkau

menuju kemurkaan Allah dan kemarahan-Nya”. Maka ia mencabut

(ruhnya) layaknya mencabut saffud (penggerek yang) banyak mata

besinya dari bulu wol yang basah. (HR Ahmad)
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• ِ ارْجِعوُنِ  كْتُ كَلآ لَعلَِِّي أعَْمَلُ صَالِحًا فيِمَا ترََ { 99}حَتَّى إذِاَ جَآءَ أحََدهَُمُ الْمَوْتَ قاَلَ رَبِّ

بْعثَوُنَ إنَِّهَا كَلِمَةٌ هُوَ قآَئلِهَُا وَمِن وَرَآئِهِم بَرْزَخٌ إلَِى يَوْمِ يُ 

“(Demikianlah keadaan orang-orang kafir), hingga apabila datang

kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: “Ya Rabbi 

kembalikan aku ke dunia. Agar aku berbuat amal sholeh terhadap

yang telah aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu

adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka

ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan“. [Al Mukminun/23: 

99-100]
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• Menghadapkan ke kiblat

• Talqin

 ُ لقَِِّنوُا مَوْتاَكُمْ لاَ إلَِهَ إلِاَّ اللََّّ
“Talqinkanlah (tuntunkanlah) orang yang akan meninggal di antara kalian 
dengan bacaan: ‘laa ilaha illallah’.” (HR. Muslim no. 2162)

مَنْ كَانَ آخِرُ كَلَامِهِ لَا إلَِهَ إلِاَّ اللهُ دخََلَ الجَنَّةَ 
“Barang siapa yang akhir perkataannya adalah ‘lailaha illallah’, maka dia
akan masuk surga.” (HR. Abu Daud. Dikatakan shohih oleh Syaikh Al Albani
dalam Misykatul Mashobih no. 1621)

• Menjaga aqidahnya

• Menjaga si sakit agar tidak mengganggu  kisah Umar (Rasul : menjauhlah
HR Bukhori)

• Membacakan QS Yaasin (HR Abu Dawud)
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• “Barangsiapa yang akhir perkataannya

adalah ‘Laa ilaaha illallaah’ maka dia akan

masuk Surga.”

• Rasulullah SAW bersabda: Apabila Allah 

menghendaki kebaikan kepada seseorang, 

maka Allah akan membuatnya beramal. 

Para sahabat bertanya; Bagaimana

membuatnya beramal? beliau menjawab: 

Allah akan memberikan taufiq padanya

untuk melaksanakan amal shalih sebelum

dia meninggal. (HR. Ahmad dan Tirmidzi)



• Ada 5 macam :

1. Al Math`un : mereka yang meninggal karena penyakit menular

2. Al Mabhtun : mereka yang meninggal karena sakit perut atau

melahirkan

3. Mereka yang meninggal karena tenggelam

4. Mereka yang meninggal karena tertimpa tanah longsor atau pohon

tumbang

5. Mereka yang meninggal karena perang fi sabilillah

(HR Muslim)

Para syuhada (orang yang mati syahid)



• Bunuh diri dg senjata tajam, minum racun, menjatuhkan diri dari

ketinggian

• “Barangsiapa yang membunuh dirinya dengan sesuatu, ia akan di

adzab dengan itu di hari kiamat” (HR. Bukhari no. 6105, Muslim 

no. 110).

• Dalam sabda lainnya, Nabi Muhammad mengatakan yang artinya

“Dahulu ada seorang lelaki yang terluka, ia putus asa lalu

mengambil sebilah pisau dan memotong tangannya. Darahnya terus

mengalir hingga ia mati. Allah Ta’ala berfirman: ”Hambaku

mendahuluiku dengan dirinya, maka aku haramkan baginya surga” 

(HR. Bukhari no. 3463, Muslim no. 113).

Orang Yang Mati Sangit
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